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PENDAHULUAN
A.  Latar belakang
      Industri  Minyak  dan  Gas  Bumi  merupakan  sektor  penting  di  dalam
pembangunan   nasional  baik  dalam  hal  pemenuhan  kebutuhan  energi  dan
bahan baku industri di dalam negeri maupun sebagai penghasil devisa negara
sehingga  pegelolaannya  perlu  dilakukan  seoptimal  mungkin.  Dalam  upaya
menciptakan  kegiatan  usaha  minyak  dan  gas  bumi  yang  mandiri,  andal,
transparan,  berdaya  saing,  efisien,  dan  berwawasan  pelestarian  fungsi
lingkungan  serta  mendorong  perkembangan  potensi  dan  peranan  nasional
sehingga  mampu  mendukung  kesinambungan  pembangunan  nasional  guna
mewujudkan  peningkatan  kemakmuran  dan  kesejahteraan  rakyat,  telah
ditetapkan Undang-undang Nomor  22  Tahun 2001 tenang  Minyak dan Gas
Bumi.
Industri Migas merupakan industri yang berisiko tinggi. Pelanggaran yang
disebabkan akibat kelalaian dan ketidakpedulian yang kecil sekalipun terhadap
persyaratan K3LH dapat berakibat fatal sehingga menimbulkan bencana yang
berdampak sangat serius.
Menurut  data  Kementrian  Energi  dan  Sumber  Daya  (ESDM) mencatat
angka kecelakaan kerja pada kegiatan hulu minyak dan gas bumi (migas) di
sepanjang  tahun  2014  mencapai  159  kejadian.  Dari  angka  tersebut,  6
diantaranya  merupakan  kecelakaan  ringan,  32  kecelakaan  sedang,  16
kecelakaan berkategori berat, dan 6 lainnya kecelakaan fatal. Berdasarkan hasil
riset  mengenai  kecelakaan kerja  menurut  Syartini  (2010).  Kecelakaan  kerja
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2merupakan  suatu  kejadian  atau  peristiwa  yang  jelas  tidak  dikehendaki  dan
sering kali tidak terduga semula yang dapat menimbulkan kerugian baik waktu,
harta  benda atau  properti  maupun korban jiwa yang terjadi  di  dalam suatu
proses kerja industri atau yang berkaitan dengan pekerjaan. Oleh karena itu,
untuk  meminimalisir  terjadinya  kecelakaan  kerja  perlu  adanya  Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja berupa komunikasi tentang K3.
Komunikasi  merupakan  dasar  interaksi  didalam  sebuah  perusahaan
maupun organisasi. Kesepakatan atau kesepahaman dibangun melalui sesuatu
yang berusaha bisa dipahami bersama sehingga interaksi berjalan dengan baik.
Akan tetapi, persoalan mendasar dari masalah ini terletak pada hambatan yang
muncul  dalam membangun kesepahaman diantara  orang-orang yang terlibat
(komunikator dan komunikan) dan usaha mencapai tujuan secara maksimal.
Aspek komunikasi sangat penting dalam K3. Banyak kecelakaan terjadi
akibat  kurang  baiknya  komunikasi  sehingga  mempengaruhi  kinerja  K3
organiasi.  Sebagai  contoh,  kebijakan  K3  yang  ditetapkan  oleh  manajemen
harus dipahami dan dimengerti oleh seluruh anggota organisasi dan pemangku
kepentingan  yang  terkait  dengan  kegiatan,  untuk  itu  kebijakan  K3  harus
dikomunikasikan sehingga diketahui, dimengerti, dihayati dan dijalankan oleh
semua pihak terkait (Ramli, 2010).
PT. Pertamina EP memiliki komitmen untuk melakukan komunikasi aspek
HSSE  secara  transparan.  Komunikasi  dianggap  sebagai  alat  penting  untuk
meningkatkan kesadaran dan kinerja HSSE, maka dari itu komunikasi HSSE
internal  disampaikan  secara  intensif  dari  dan  ke  seluruh  pekerja  dan  mitra
3kerja,  keluarga,  dan stakeholder  dengan media yang telah ditentukan.  Salah
satunya dengan media komunikasi  Management Walkthrough (MWT) adalah
cara manajemen untuk memperoleh peluang perbaikan bagi para manajer dan
pekerja  yang  secara  bersama-sama  mewujudkan  harapan  dan  menemukan
solusi perbaikan bagi perusahaan.
MWT  bisa  dijadikan  cara  untuk  memfokuskan  pada  solusi.  Dengan
menjalankan  MWT.  Semua  pihak  yang  terkait  dalam  aktifitas  kerja  di
perusahaan  dapat  menajamkan  naluri  kewaspadaan  terhadap  risiko  atau
ancaman bagi perusahaan, mengalokasikan sumber daya untuk memperbaiki
kelemahan dan yang paling penting adalah bias memperoleh masukan langsung
dari bawahan tentang permasalahan di lapangan. 
Berdasarkan  hasil  observasi  di  PT  Pertamina  EP  Asset  4  Field  Cepu,
Management  Walkthrough merupakan  salah  satu  program  Road  to  Zero
Accident dan  belum  pernah  dilakukan  pengukuran  terhadap  capaiannnya.
sehingga  dari  latar  belakang  tersebut  akan  dilakukan  pengukuran  terhadap
efektifitas  Management Walkthrough sebagai bahan pembuatan laporan Tugas
Akhir  dengan  mengambil  judul  “Analisis  Deskrptif  Media  Komunikasi
Management  Walkthrough Sebagai  Upaya  Pencapaian  Zero Accident di  PT
Pertamina EP Asset 4 Field Cepu”.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan  latar  belakang  yang  dikemukakan  di  atas,  maka  dapat
dimunculkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah pelaksanaan Management Walkthrough di PT Pertamina EP Asset 4
Field Cepu telah berjalan sesuai program?”
42. Bagaimana  pelaksanaan  Management  Walkthrough di  PT  Pertamina  EP
Cepu sebagai upaya pencapaian Zero Accident dapat sepenuhnya dilakukan?
C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan media komunikasi Management
Walkthrough di PT Pertamina EP Asset 4 Field Cepu.
2. Untuk  mengetahui  bagaimana  efektifitas  pelaksanaan  media  komunikasi
Management Walkthrough di PT Pertamina EP Asset 4 Field Cepu.
3. Untuk mengetahui kendala dan usaha yang dilakukan sebagai tindak lanjut
pelaksanaan media komunikasi Management Walkthrough agar sepenuhnya
dilakukan dalam upaya pencapaian Zero Accident.
D. Manfaat
1.Bagi Perusahaan
a. Dapat  mengetahui  efektifitas  media  komunikasi  Management
Walkthrough dalam upaya pencapaian Zero Accident.
b. Dapat  memberikan  masukan  sebagai  bahan  untuk  evaluasi  terhadap
pelaksanaan  media  komunikasi  Management  Walkthrough yang  telah
berjalan.
c. Dapat  membantu monitoring jalannya media komunikasi  Management
Walkthrough.
2.Bagi Program Studi Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja
Menambah  kepustakaan  yang  bermanfaat  untuk  pengembangan  ilmu
pengetahuan dan peningkatan kualitas pembekalan pengetahuan.
3.Bagi Mahasiswa
a. Mahasiswa dapat mengaplikasikan keilmuan yang didapat di perkuliahan
pada  dunia  kerja  yang  nyata  dan  untuk  menambah  wawasan,
pengetahuan dan pengalaman di lapangan mengenai Sistem Manajemen
K3;
5b. Mengetahui  penerapan  media  komunikasi  Management  Walkthrough
dalam upaya pencapaian Zero Accident di PT Pertamina EP Asset 4 Field
Cepu.
